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! PERTUMBUHAN RENDAH (LOW-GROWTH),

UTANG TINGGI DAN “JEBAKAN” EKONOMI GLOBAL:

International Monetary Fund Kemperingatkan Potensi
Stagnasi Global

Pendahuluan

Dalam laporan terbarunya, International Monetary Fund (IMF)
memberikan peringatan keras terhadap potensi stagnasi global—suatu
kondisi ketika ekonomi dunia terjebak pada pertumbuhan rendah jangka
panjang di tengah peningkatan beban utang yang menekan ruang fiskal
negara. Fenomena ini sering disebut sebagai low-growth, high-debt trap,
yaitu jebakan ganda yang membuat negara-negara sulit meningkatkan
produktivitas, sementara harus terus menanggung beban utang publik
dan swasta yang menggunung.

Peringatan IMF ini bukanlah alarm kosong. Setelah pandemi COVID-19,
perekonomian global tidak kembali ke jalur ekspansi kuat seperti yang
diharapkan. Alih-alih mengalami post-pandemic boom, dunia justru
menghadapi serangkaian krisis simultan: inflasi tinggi, suku bunga naik,
fragmentasi geopolitik, dan kelelahan fiskal.

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa sistem ekonomi global tengah
mengalami disfungsi struktural. Dalam konteks manajerial, hal ini serupa
dengan perusahaan yang tumbuh lambat karena beban utang dan
ketidakmampuan berinovasi. Dunia kini memerlukan strategic
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restructuring—bukan hanya penyesuaian moneter, tetapi juga
pembaruan model pembangunan dan pola pikir ekonomi.

Bab 1 - Dinamika Pertumbuhan Global dan Tanda-Tanda Stagnasi

Pertumbuhan ekonomi dunia mengalami perlambatan yang konsisten
sejak dua dekade terakhir. Menurut data IMF (World Economic Outlook,
Oktober 2024), proyeksi pertumbuhan global hingga 2028 berkisar
antara 2,8-3,0% per tahun, jauh di bawah rata-rata 4% pada periode
sebelum krisis keuangan 2008. Bahkan, pertumbuhan produktivitas
tenaga kerja di negara maju turun hingga di bawah 1% per tahun—
indikator bahwa efisiensi ekonomi global sedang memburuk.

Beberapa penyebab utama perlambatan ini meliputi:

1. Demografi menua di negara-negara industri seperti Jepang,
Eropa, dan Tiongkok, yang menurunkan basis tenaga kerja
produktif.

2. Produktivitas stagnan, akibat rendahnya investasi pada riset,
teknologi, dan pendidikan.

3. Fragmentasi geopolitik yang menghambat perdagangan dan
rantai pasok global.

4. Ketidakpastian iklim dan transisi energi, yang menekan investasi
jangka panjang.

Bagi banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, perlambatan
global berarti permintaan ekspor melemah, arus modal volatil, dan ruang
fiskal menyempit. Ketika ekonomi dunia melambat, peluang
pertumbuhan berbasis ekspor dan investasi asing ikut menurun.

Bab 2 - Utang Global yang Menggunung: Negara dan Korporasi di
Bawah Tekanan



Eudg C Tarumingkeng: Pertumbuhan Rendah (low-growth), Utang
Tinggi dan “Jebakan” Ekonomi Global

Menurut laporan Institute of International Finance (lIF), total utang
global—termasuk publik dan swasta—telah mencapai lebih dari $315
triliun pada tahun 2024, atau sekitar 330% dari PDB global. Angka ini
merupakan yang tertinggi dalam sejarah modern.

Fenomena ini dimulai sejak pandemi COVID-19, ketika pemerintah di
seluruh dunia meningkatkan belanja untuk subsidi, kesehatan, dan
stimulus ekonomi. Namun, peningkatan utang tidak diikuti oleh kenaikan
produktivitas, sehingga banyak negara kini menghadapi dilema fiskal:
menaikkan pajak berisiko menurunkan pertumbuhan, tetapi menambah
utang berpotensi memicu krisis kepercayaan.

Studi Kasus:

« Amerika Serikat: Utang publik menembus $34 triliun dengan
defisit tahunan di atas 6% dari PDB.

« Tiongkok: Meski masih tumbuh sekitar 4,5%, menghadapi krisis
utang sektor properti dan pemerintah daerah.

« Negara berkembang: Lebih dari 50 negara berpendapatan
menengah kini tergolong berisiko tinggi terhadap gagal bayar
(debt distress).

IMF menegaskan bahwa beban bunga global yang meningkat akibat
kebijakan suku bunga tinggi sejak 2022 akan memperparah tekanan ini.
Negara dengan kapasitas fiskal terbatas akan kesulitan membiayai
pembangunan, sementara investasi publik tertekan.

Bab 3 - The Global Debt-Growth Trap: Mekanisme dan Implikasinya

Istilah Debt-Growth Trap menggambarkan situasi di mana utang yang
tinggi menghambat pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan yang
rendah memperburuk rasio utang terhadap PDB. Ini menciptakan
lingkaran setan fiskal yang sulit diputus.
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Dalam teori ekonomi makro, terdapat tiga konsep relevan:

1. Debt Overhang Theory (Krugman, 1988): ketika utang terlalu

besar, investor kehilangan insentif untuk berinvestasi karena
menganggap keuntungan akan habis untuk membayar utang.

2. Secular Stagnation Hypothesis (Summers, 2014): suku bunga

rendah kronis tidak lagi mendorong investasi karena lemahnya
permintaan agregat.

Liquidity Trap (Keynes): kebijakan moneter kehilangan efektivitas
karena masyarakat menimbun uang, bukan menginvestasikannya.

Akibatnya, banyak negara menghadapi policy paralysis—tidak bisa
menambah stimulus fiskal, tetapi juga tidak mampu menahan
perlambatan ekonomi. Dampak sosialnya meluas: pengangguran
meningkat, ketimpangan melebar, dan kepercayaan publik pada
lembaga ekonomi menurun.

Bab 4 - Konteks Politik-Ekonomi: Ketidakpastian, Geopolitik, dan
Fragmentasi Global

Perekonomian global saat ini tidak hanya dihadapkan pada masalah
teknis ekonomi, tetapi juga dislokasi geopolitik. Ada tiga poros
ketegangan utama:

1.

AS-Tiongkok: persaingan teknologi dan perdagangan memecah
rantai pasok global menjadi blok-blok politik.

Rusia-Ukraina: perang berkepanjangan mengganggu pasokan
energi dan pangan dunia.

Timur Tengah: konflik Israel-Palestina dan ketegangan Iran
menimbulkan risiko harga minyak global.

IMF menyebut fenomena ini sebagai geo-economic fragmentation—di
mana ekonomi dunia tidak lagi terintegrasi secara efisien, melainkan
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terbelah berdasarkan kepentingan politik.
Akibatnya, biaya logistik meningkat, efisiensi rantai pasok menurun, dan
ketidakpastian investasi membesar.

Dalam konteks manajemen strategis global, fragmentasi ini bisa
diibaratkan sebagai hilangnya koordinasi dalam organisasi besar: sistem
global yang dulu saling melengkapi kini berubah menjadi arena
kompetisi yang menekan efisiensi kolektif.

Bab 5 - Dampak Sosial: Ketimpangan, Kemiskinan, dan Krisis
Kepercayaan

Perlambatan ekonomi global dan tekanan utang tinggi bukan hanya
persoalan makroekonomi—ia memiliki dimensi sosial yang mendalam.

Menurut laporan World Inequality Lab (2024), 10% populasi dunia
menguasai hampir 76% kekayaan global, sementara 50% terbawah
hanya menguasai 2%. Dalam situasi low-growth, distribusi kekayaan
menjadi semakin tidak merata karena aset produktif terkonsentrasi di
tangan kelompok kecil.

Selain itu, fenomena cost of living crisis yang menyapu dunia sejak 2022
menyebabkan lonjakan harga pangan, energi, dan perumahan,
sementara pendapatan riil stagnan. Akibatnya, muncul gelombang
ketidakpuasan sosial dan politik — termasuk protes terhadap kebijakan
pemerintah dan lembaga keuangan internasional.

Trust deficit terhadap pemerintah dan lembaga global seperti IMF dan
Bank Dunia meningkat. Masyarakat merasa kebijakan makro terlalu
berpihak pada stabilitas keuangan, bukan kesejahteraan rakyat.
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Bab 6 - Kasus Indonesia dan Asia Tenggara: Risiko dan Peluang

Bagi Indonesia dan kawasan Asia Tenggara, jebakan pertumbuhan
rendah global membawa risiko sekaligus peluang.

Risiko:

. Ekspor tertekan akibat melemahnya permintaan global dan
proteksionisme baru.

. Utang publik meningkat, terutama untuk pembiayaan
infrastruktur besar.

. Ketergantungan pada komoditas membuat pertumbuhan rawan
terhadap fluktuasi harga dunia.

Peluang:

« Transformasi digital dan ekonomi berbasis inovasi (startup,
fintech, e-commerce) menjadi sumber pertumbuhan baru.

« Ekonomi hijau melalui transisi energi dan pengelolaan karbon
dapat membuka lapangan kerja berkelanjutan.

. Integrasi ASEAN yang memperkuat pasar regional dan rantai
pasok intra-Asia.

Indonesia, dengan kebijakan fiskal hati-hati dan pasar domestik besar,
relatif lebih resilien dibanding banyak negara lain. Namun, untuk
menghindari middle-income trap dan low-growth trap, Indonesia harus
mempercepat reformasi struktural: efisiensi birokrasi, transformasi
pendidikan, dan penguatan inovasi.

Bab 7 - Strategi Menghindari Jebakan Pertumbuhan Rendah

Untuk keluar dari low-growth, high-debt trap, IMF dan ekonom dunia
menekankan tiga strategi utama:

1. Reformasi Struktural
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o Meningkatkan produktivitas melalui investasi SDM, riset, dan
teknologi.

o Mendorong sektor manufaktur dan digital berorientasi
ekspor bernilai tambah.

2. Kebijakan Fiskal dan Moneter Cerdas

o Menghindari pemborosan fiskal dan menargetkan subsidi
tepat sasaran.

o Menjaga inflasi rendah tanpa menekan investasi produktif.
3. Transformasi Hijau dan Inklusif

o Investasi pada energi terbarukan dan infrastruktur ramah
lingkungan.

o Meningkatkan ketahanan sosial dengan jaring pengaman
dan redistribusi yang adil.

Dunia harus beralih dari paradigma “growth at all costs” menuju
“sustainable and equitable growth”, yang menyeimbangkan
kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Bab 8 — Reformasi Sistem Keuangan Global dan Peran Baru IMF

Banyak ekonom menyerukan reformasi tata kelola keuangan global,
karena struktur saat ini dianggap bias terhadap negara maju.
Beberapa agenda yang muncul antara lain:

« Desain ulang mekanisme restrukturisasi utang global.

. Transparansi pinjaman bilateral, khususnya dari lembaga non-
tradisional seperti China Development Bank.

« Pembentukan Global Stability Fund yang lebih inklusif bagi negara
berkembang.
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IMF dituntut untuk bertransformasi—dari sekadar pengawas disiplin
fiskal menjadi mitra pembangunan inklusif. Dalam dunia yang semakin
terdigitalisasi dan terdampak iklim, mandat IMF harus mencakup
stabilitas sosial, digital, dan lingkungan, bukan hanya keuangan.

Refleksi dan Diskusi: The Moral Arc of Global Economy — From Debt
— Reform — Innovation — Sustainability — Humanity

Ekonomi global bukan sekadar persoalan angka, tetapi cerminan nilai-
nilai manusia. Jebakan pertumbuhan rendah dan utang tinggi
menunjukkan bahwa dunia telah terlalu lama mengejar pertumbuhan
kuantitatif tanpa memperhatikan kualitas kehidupan manusia.

Refleksi moral ini mengajak kita memahami bahwa krisis bukanlah akhir,
melainkan kesempatan untuk pembaruan nilai.

Jika ekonomi global ingin keluar dari stagnasi, ia harus menemukan
kembali orientasi moralnya:

1. From Debt — Reform: mengakui kesalahan sistemik dan
melakukan restrukturisasi berani.

2. From Reform — Innovation: membangun pertumbuhan melalui
kreativitas, bukan eksploitasi.

3. From Innovation — Sustainability: memastikan setiap inovasi
berkelanjutan bagi planet dan generasi berikutnya.

4. From Sustainability — Humanity: mengembalikan ekonomi ke
pangkuan kemanusiaan—di mana kesejahteraan tidak hanya
diukur dengan PDB, tetapi juga makna hidup, solidaritas, dan
harapan.

10
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Glosarium

Low-Growth Trap: Kondisi di mana pertumbuhan ekonomi global
terjebak pada level rendah secara kronis.

Debt Overhang: Utang besar yang menekan investasi dan
pertumbuhan produktif.

Secular Stagnation: Fenomena pertumbuhan lambat jangka
panjang akibat lemahnya permintaan agregat.

Geo-Economic Fragmentation: Terbelahnya ekonomi dunia
akibat rivalitas geopolitik.

Middle-Income Trap: Situasi di mana negara berpendapatan
menengah gagal naik ke tingkat pendapatan tinggi.
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REFLEKSI DAN DISKUSI:
Menemukan Arah Moral Ekonomi Global

Pendahuluan Reflektif: Ketika Dunia Kehilangan Arah Pertumbuhan

Krisis ekonomi global yang berlarut-larut memperlihatkan bahwa
masalah utama umat manusia bukan sekadar kekurangan sumber daya,
melainkan kekeliruan arah pembangunan. Selama lebih dari setengah
abad, paradigma ekonomi dunia menempatkan growth (pertumbuhan)
sebagai tujuan utama—bahkan sebagai dogma. Namun, ketika
pertumbuhan melambat dan utang membengkak, muncul pertanyaan
moral yang lebih dalam: Apakah kita sedang tumbuh menuju
kesejahteraan atau justru menuju ketimpangan dan kelelahan kolektif?

IMF, sebagai institusi global yang sering dikritik karena orientasi
teknokratisnya, kini tampak lebih reflektif dalam membaca lanskap baru
ekonomi dunia. Laporan terbarunya (2024) tidak hanya menyajikan
angka, tetapi juga peringatan etis: bahwa ekonomi global sedang
memasuki fase “stagnasi moral"—bukan hanya stagnasi fiskal. Dunia
seolah terjebak dalam spiral: produktivitas rendah, utang tinggi, investasi
lemah, dan kepercayaan publik yang menurun terhadap pemerintah
serta lembaga internasional.

Fenomena ini mirip dengan kondisi burnout pada manusia: sistem
ekonomi telah bekerja terlalu keras mengejar angka, hingga lupa pada
makna. Dalam konteks filsafat manajemen, ini adalah krisis purpose —
kehilangan arah nilai, bukan kehilangan sumber daya.

1. Krisis Moral Pertumbuhan: Dari Angka ke Arti

Selama bertahun-tahun, Gross Domestic Product (GDP) dijadikan ukuran
utama keberhasilan pembangunan. Namun kini, banyak ekonom—

14
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termasuk Amartya Sen dan Joseph Stiglitz—mengkritik paradigma ini
karena mengabaikan dimensi kesejahteraan sosial, pemerataan, dan
kualitas hidup.

Pertumbuhan tinggi tidak selalu berarti kemajuan manusiawi. Banyak
negara dengan pertumbuhan di atas rata-rata justru mengalami
peningkatan ketimpangan, polusi, dan degradasi sosial. Maka, ketika IMF
memperingatkan jebakan low-growth, seharusnya refleksi yang muncul
bukanlah “bagaimana menaikkan pertumbuhan,” tetapi “bagaimana
mengubah cara kita bertumbuh.”

Dalam pandangan RudyCT Academic Series, transformasi moral ekonomi
global dapat dipahami dalam tiga lapisan kesadaran:

1. Kesadaran Kuantitatif — Fokus pada ukuran makro (PDB, ekspor,
investasi).

2. Kesadaran Kualitatif — Fokus pada distribusi, kualitas pekerjaan,
dan kesejahteraan sosial.

3. Kesadaran Moral - Fokus pada makna dan tujuan pertumbuhan:
apakah ia membawa kebaikan kolektif?

Krisis pertumbuhan rendah adalah panggilan agar dunia naik dari lapisan
pertama ke lapisan ketiga. Ekonomi tidak cukup menjadi machine of
wealth, tetapi harus menjadi system of meaning — sistem yang berakar
pada nilai kemanusiaan.

2. Spiral Utang dan Kehilangan Kemandirian Ekonomi

Utang, pada dasarnya, bukanlah masalah jika dikelola dengan etika dan
produktivitas. Namun ketika utang menjadi alat politik jangka pendek,
sistem ekonomi berubah menjadi seperti rumah tangga yang hidup di
atas kartu kredit tanpa rencana pendapatan masa depan.

15
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Negara-negara besar sekalipun kini terperangkap dalam paradoks: untuk
mempertahankan stabilitas, mereka harus terus berutang; tetapi semakin
berutang, semakin hilang kemandiriannya. Fenomena ini disebut debt
dependency — ketergantungan pada likuiditas global yang
menciptakan ilusi kemakmuran.

Refleksi etis dari situasi ini adalah hilangnya kedaulatan moral ekonomi.
Kemandirian tidak lagi ditentukan oleh kekuatan produksi, tetapi oleh
kemampuan bernegosiasi dalam sistem keuangan global yang
didominasi segelintir institusi.

Dalam bahasa sederhana: dunia telah kehilangan kendali atas dirinya
sendiri.

Dalam konteks Indonesia, ini menjadi pelajaran penting. Pembangunan
nasional harus tetap berpijak pada prinsip prudential fiscal management
— hati-hati namun produktif.

Utang yang diarahkan untuk inovasi, infrastruktur hijau, dan pendidikan
berbeda maknanya dengan utang untuk konsumsi atau subsidi populis.

Kebijakan ekonomi, seperti halnya manajemen perusahaan, menuntut
keseimbangan antara keberanian mengambil risiko dan disiplin moral
dalam penggunaan sumber daya.

3. Ketimpangan dan Krisis Kepercayaan Sosial

Refleksi berikutnya berkaitan dengan dampak sosial dari stagnasi
ekonomi. Ketika pertumbuhan melambat, beban sosial justru meningkat:
pengangguran muda, biaya hidup tinggi, dan kesenjangan antarwilayah.
Masyarakat menjadi mudah frustrasi dan kehilangan kepercayaan pada
pemerintah serta sistem ekonomi global.

Krisis kepercayaan (trust deficit) ini menjadi masalah manajerial terbesar
abad ke-21. Di dunia korporasi, kehilangan kepercayaan investor bisa

16
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menghancurkan reputasi; di tingkat global, kehilangan kepercayaan
rakyat bisa mengguncang legitimasi demokrasi.

Faktor ini menjelaskan munculnya gelombang populisme ekonomi di
banyak negara—mulai dari kebijakan proteksionis, nasionalisme
ekonomi, hingga “reshoring” industri. Namun refleksi mendalam
menunjukkan bahwa populisme hanyalah simptom, bukan solusi. |a
menunjukkan kerinduan manusia akan keadilan sosial di tengah sistem
yang terlalu teknokratis.

Oleh karena itu, kebijakan ekonomi masa depan harus bertransformasi
dari pendekatan “stabilitas makro” ke “keseimbangan sosial”—yakni
model pembangunan yang mengintegrasikan dimensi manusia, budaya,
dan nilai.

Ekonomi yang beretika bukan berarti anti-efisiensi, tetapi efisiensi yang
berjiwa.

4. Manusia, Teknologi, dan Moralitas Ekonomi Baru

Perubahan terbesar abad ini datang bukan dari inflasi atau utang,
melainkan dari teknologi. Artificial Intelligence, blockchain, dan ekonomi
digital menciptakan efisiensi luar biasa tetapi juga ketimpangan baru.

Kesenjangan digital kini menjadi bentuk baru dari ketimpangan
ekonomi. Mereka yang menguasai teknologi menjadi elite baru,
sedangkan masyarakat tradisional tertinggal. Dunia kerja berubah cepat:
mesin menggantikan manusia, algoritma menggantikan intuisi.

Dalam situasi ini, pertanyaan mendasar muncul:

Apakah teknologi bekerja untuk manusia, atau manusia yang kini bekerja
untuk teknologi?

Refleksi etis ini penting karena ekonomi digital bukan sekadar tren bisnis,
melainkan pembentuk struktur sosial baru.
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Dunia kerja berbasis Al dan otomatisasi akan menguji ulang konsep “nilai
kerja” dan “nilai manusia.”

Solusinya bukan menolak teknologi, tetapi menghumanisasi teknologi
— memastikan bahwa inovasi tidak mencabut akar kemanusiaan.
Pendidikan moral ekonomi masa depan harus mengajarkan prinsip:

“Teknologi mempercepat proses, tetapi manusia menentukan arah.”

5. Reformasi Struktural dan Spirit Regeneratif Ekonomi

Dari sudut pandang manajemen, sistem ekonomi global memerlukan
restructuring menyeluruh—seperti perusahaan besar yang sudah
kehilangan fokus.

Reformasi ekonomi global tidak cukup hanya dengan kebijakan moneter
atau fiskal, tetapi harus mencakup perubahan nilai organisasi dunia.

Ada tiga lapisan pembaruan yang mendesak:

1. Struktur Keuangan Global yang Adil - restrukturisasi utang
global, transparansi pinjaman, dan penataan ulang arsitektur IMF-
World Bank agar lebih inklusif.

2. Institusi Nasional yang Adaptif — birokrasi ekonomi yang inovatif
dan terbuka terhadap teknologi.

3. Budaya Ekonomi Regeneratif — mengganti paradigma
“extraction-based economy” menjadi “regeneration-based
economy”, di mana sumber daya alam, manusia, dan sosial
dipulihkan, bukan dieksploitasi.

Spirit regeneratif ini sejalan dengan Moral Arc of Global Economy —
busur evolusi moral dari Debt — Reform — Innovation —
Sustainability - Humanity.

Ini bukan sekadar konsep visual, tetapi peta jalan moral untuk keluar dari
stagnasi global.
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Reformasi sejati adalah proses spiritual ekonomi — saat kita tidak
hanya menata angka, tetapi juga menata nurani kolektif.

6. Indonesia dalam Perspektif Reflektif

Bagi Indonesia, refleksi ini memiliki arti strategis. Negara ini memiliki
kekuatan fundamental: demografi muda, sumber daya alam, dan basis
ekonomi domestik yang besar. Namun, tantangannya juga nyata:
produktivitas rendah, ketimpangan antarwilayah, dan ketergantungan
pada komoditas.

Dalam konteks global low-growth trap, Indonesia harus
mengembangkan model resilient growth—pertumbuhan yang bukan
hanya cepat, tetapi juga tangguh, berkelanjutan, dan inklusif.

Tiga hal perlu menjadi prioritas:

1. Revolusi Produktivitas SDM — pendidikan dan pelatihan vokasi
yang relevan dengan era Al dan green economy.

2. Manajemen Utang yang Cerdas — hanya berutang untuk investasi
produktif, bukan konsumsi politik.

3. Keadilan Sosial sebagai Sumbu Pertumbuhan -
menyeimbangkan pembangunan antar daerah dan memperkuat
ekonomi rakyat (UMKM, koperasi digital).

Dengan pendekatan ini, Indonesia bukan hanya bertahan di tengah
stagnasi global, tetapi menjadi role model bagi dunia berkembang —
bahwa pertumbuhan ekonomi dapat selaras dengan kemandirian dan
nilai-nilai kemanusiaan.

7. Dari Stabilisasi ke Transformasi: Paradigma Baru IMF dan
Lembaga Global
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Refleksi penting lainnya adalah tentang transformasi lembaga
keuangan internasional itu sendiri. IMF kini dihadapkan pada
kebutuhan moral untuk berubah dari “dokter penghemat” menjadi
“mitra pembangunan manusiawi.”

Kritik utama terhadap IMF selama ini adalah pendekatannya yang terlalu
fiskalistik—mendorong penghematan di saat masyarakat justru
membutuhkan perlindungan sosial.

Era baru menuntut IMF memiliki wajah kemanusiaan:

« Menilai keberhasilan tidak hanya dari stabilitas anggaran, tetapi
juga dari penurunan ketimpangan.

« Mendorong investasi sosial, pendidikan, dan transisi energi.

« Menjadi penjaga moral ekonomi global, bukan sekadar penjaga
angka inflasi.

Dalam istilah manajemen, IMF perlu menjadi “transformational
organization”, bukan hanya regulatory institution. la perlu
mengembangkan adaptive leadership, mendengarkan konteks negara
berkembang, dan membangun sistem pembelajaran global yang
partisipatif.

8. Ekonomi Sebagai Etika Publik: Menyatukan Profit dan Purpose

Di tingkat konseptual, refleksi ini membawa kita kembali ke akar filosofi
ekonomi klasik—yakni ekonomi sebagai cabang dari etika publik.
Aristoteles, Adam Smith, hingga Keynes sama-sama menekankan bahwa
tujuan ekonomi adalah the good life — kehidupan baik, bukan sekadar
akumulasi kekayaan.

Namun di abad ke-21, tujuan ini terdistorsi oleh hiperkompetisi dan
kapitalisme finansial. Nilai “profit” sering terlepas dari “purpose”.
Maka, tantangan kita kini bukan sekadar mengoreksi pasar, tetapi
menyatukan kembali profit dengan makna.
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Manajemen modern dapat mengambil inspirasi dari Value-Based
Management (VBM) — di mana keputusan strategis selalu
mempertimbangkan nilai manusia, lingkungan, dan keberlanjutan.

Di sinilah peran pendidikan, kepemimpinan, dan spiritualitas ekonomi
menjadi vital. Tanpa dimensi etis, ekonomi hanyalah mekanisme tanpa
arah.

Tetapi dengan etika, ia menjadi alat transformasi manusia.

9. Perspektif Spiritualitas Ekonomi: Dari Keserakahan ke Kepedulian

Jika dilihat dari dimensi spiritual, krisis utang global sesungguhnya
adalah refleksi dari keserakahan kolektif. Dunia terbiasa hidup
melebihi kemampuan nyata—baik dalam konsumsi individu maupun
kebijakan fiskal negara.

Maka solusi jangka panjang bukan sekadar perbaikan teknis, melainkan
pertobatan sistemik. Dunia perlu menata kembali relasi antara manusia,
kekayaan, dan bumi.

Dalam terminologi moral, kita perlu beralih dari culture of excess menuju
culture of enough.

Ekonomi berkelanjutan (sustainable economy) pada hakikatnya adalah
spiritualitas keseimbangan: bekerja keras tanpa merusak, berinovasi
tanpa melupakan belas kasih.

Inilah inti dari busur moral:

Debt — Reform — Innovation — Sustainability — Humanity
yang menggambarkan perjalanan moral umat manusia dari kesalahan
menuju kebijaksanaan.

10. Epilog: Menuju Ekonomi yang Memulihkan

Akhirnya, refleksi ini menuntun kita pada kesadaran bahwa krisis
ekonomi global adalah panggilan untuk memperbarui kontrak moral

21



Eudg C Tarumingkeng: Pertumbuhan Rendah (low-growth), Utang
Tinggi dan “Jebakan” Ekonomi Global

umat manusia.

Kita tidak sedang hidup dalam era post-growth, melainkan era post-
ego—saatnya menata ulang hubungan antara ambisi ekonomi dan
tanggung jawab sosial.

Kita memerlukan ekonomi yang memulihkan (restorative economy),
bukan sekadar menumbuhkan.

Ekonomi yang tidak hanya menghitung angka, tetapi juga menghitung
rasa.

Ekonomi yang tidak hanya mencetak profit, tetapi juga menanam
harapan.

IMF mungkin berbicara tentang angka, tetapi di baliknya tersirat pesan
moral universal:

Dunia tidak akan selamat oleh pertumbuhan, tetapi oleh kebijaksanaan
dalam menata pertumbuhan.

Maka, bagi para pemimpin, ekonom, dan generasi muda, tugas sejarah
kita bukanlah mengejar pertumbuhan tanpa batas, tetapi
menumbuhkan kebijaksanaan tanpa batas.

Dan di sinilah ekonomi bertemu filsafat, manajemen bertemu moralitas,
dan manusia bertemu kemanusiaannya kembali.

ChatGPT 5. Writer's account.
https://chatgpt.com/c/68fabcd5-63a0-8321-af58-3b895551341c¢
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